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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis program
lintas iman yang digagas oleh Gereja Protestan di Indonesia Bagian Barat (GPIB)
Marga Mulya Yogyakarta. Fokus utama penelitian ini adalah untuk mengetahui
bentuk-bentuk kegiatan lintas iman yang dilaksanakan serta bagaimana kegiatan
tersebut mampu membangun relasi positif dalam hubungan antarumat beragama
di tengah masyarakat Yogyakarta yang plural.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan dengan pendekatan
kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, dokumentasi, dan
wawancara semi-formal dengan informan kunci, termasuk Pendeta dan Penatua
di GPIB Marga Mulya Yogyakarta. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teori Konstruksi Sosial dari Peter L. Berger, yang mencakup tiga
tahapan dialektis: eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa GPIB Marga Mulya Yogyakarta
mengimplementasikan program lintas iman melalui berbagai bentuk kegiatan,
seperti Literasi Lintas Iman, Perkunjungan Silaturahmi, Scriptural Reasoning
(SR), diskusi rutin dengan pemuka agama lain, serta kolaborasi sosial
kemanusiaan. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa keberhasilan program
ini didorong oleh sinergi antara komitmen teologis internal gereja (ajaran Kasih
Kristus) dan realitas objektif budaya lokal Yogyakarta yang menjunjung tinggi
nilai kerukunan dan toleransi. Program lintas iman ini terbukti efektif dalam
membangun relasi positif dengan cara membongkar prasangka antarumat
beragama serta meningkatkan hubungan masyarakat berupa jaringan kepercayaan
di tengah masyarakat. Dengan demikian, GPIB Marga Mulya berperan sebagai
agen re-internalisasi yang aktif dalam menjaga dan memperkuat harmoni sosial
di Yogyakarta.

Kata Kunci: Lintas Iman, GPIB Marga Mulya, Konstruksi Sosial, Toleransi.

X1v



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ....oooiiiiiiiiii e i
SURAT PENGESAHAN TUGAS AKHIR. .........ccccooiiiiiiiinieiieeceee ii
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ........coooiiiiiiiiieee e iii
NOTA DINAS ettt iv
PERNYATAAN BERJILBAB ........cccooooiiiiiiiiii e \%
IMIOTTO ... bbb vi
HALAMAN PERSEMBAHAN .......cooooiiiiiniiiiei e vii
KATA PENGANTAR ... viil
ABSTRAK ...t s xiv
DAFTAR IST .ot XV
BAB I PENDAHULUAN .....ooooiiiiiiiiiiiie it 1
A. Latar Belakang Masalah...........cccooiiiiiiiiiiii e 1
B. Rumusan Masalah ...........cccoooiiiiiiii e 7
C. Tujuan Penelitian..........cccoceiiiiiiiiiiiic s 8
D. Manfaat Penelitian...........ccooiiiiiiiiiii s 8
E. Tinjauan Pustaka ..........ccooviiiiiiiiiiiic e 9
F. Kerangka TeOTT.....cccviiiiiiiiiieiie e 13
G. Metodologi Penelitian ..........ccccevveiieiiniiiieiicc e 16
H. Sistematika Pembahasan ............ccccooiiiiiiiiiiiie e 21
BAB I GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN .........ccccooeiiine 23

XV



A. Profil Wilayah Yogyakarta ..........ccccceviiiiiiiiiiiiiiiie e 23
B. Sejarah GPIB Marga Mulya.........ccccoeiiiiiiiiiiiiiiices e 24
C. Visi dan Misi GPIB Marga Mulya Yogyakarta ..........ccccoeevveiiieniineennnen, 28
D. Pelaksanaan Program Lintas Iman di GPIB Marga Mulya..................... 35

BAB IIIT PROGRAM LINTAS IMAN DALAM PERSPEKTIF

KEKRISTENAN ..ot 40
A. Makna Program Lintas Iman dalam Pandangan Pelaku.......................... 40
B. Program Lintas Iman Perspektif Teologi Kristen..............cccoovevvrvennnnnn. 55
C. Aktivitas Lintas Iman oleh GPIB Marga Mulya ........c.cccccovevviiniiiennnnen, 58

BAB IV BUDAYA YOGYAKARTA SEBAGAI BASIS KONTRUKSI

RELASI LINTAS IMAN L...ooiiiiiiiiiiiie e saeeaesneense e 68
A. Budaya Yogyakarta sebagai Legitimasi Lintas Iman .............ccccocvenenne 68
B. Inisiatif Program Lintas Iman GPIB Marga Mulya............cccccooceevvneenee 73
C. Penguatan Relasi Positif Antar Umat Beragama..........c.c.ccoovvviiieinnnne 79

BAB V PENUTUP ..ottt 86
AL KeSTMPUIAN...eiiiiiiiiiice e 86
B. o SAran ... 87

DAFTAR PUSTAKA ...ttt st 90

LAMPIRAN-LAMPIRAN.......ccooiiiiiii i 93



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat pluralitas
sangat kompleks di dunia, ! yang berdiri kokoh di atas fondasi
keberagaman yang sangat luas dan mendalam. Sebagai negara kepulauan,
Indonesia menjadi rumah bagi ratusan suku bangsa dengan adat istiadat
yang unik, berbagai latar belakang ras, serta penganut enam agama resmi
dan beragam aliran kepercayaan yang hidup dalam satu ruang kedaulatan.?
Kekayaan hubungan antar manusia ini bukan sekadar fakta demografis,
melainkan identitas mendasar yang tercermin dalam semboyan Bhinneka
Tunggal Ika. Realitas objektif mengenai kemajemukan ini menempatkan
Indonesia sebagai ruang yang terus berkembang, di mana interaksi
antarumat beragama, suku, dan ras menjadi sebuah keharusan dalam
kehidupan bermasyarakat. Namun, keberagaman yang begitu luas ini juga
membawa konsekuensi berupa tantangan besar dalam menjaga integrasi
nasional, sehingga diperlukan komitmen kolektif dan dialog yang
berkelanjutan untuk memastikan bahwa perbedaan identitas dasar tersebut
tetap menjadi kekuatan pemersatu, bukan pemicu sebuah perpecahan.

Program lintas iman merupakan perwujudan dari aktivitas
kolaboratif yang secara substansial mampu melampaui sekat-sekat
dogmatis serta batasan eksklusivitas teologis guna menciptakan perekat
pada masyarakat sosial yang mendalam di tengah masyarakat. Dalam

dinamika kemajemukan bangsa, inisiatif lintas iman bertransformasi

! Musron (dkk.), “Kajian Teoritis Tentang Pendidikan Multikulturan dan Pendekatan
Implementasinya di Indonesia”, Almikraj: Jurnal Studi Islam dan Humaniora, vol. 6, no. 1,
November, 2025, hlm. 973.
2 Andryanie Gangghy Anggini (dkk.), “Aliran Kepercayaan Masyarakat Indonesia”, Gunung
Djati Conference Series”, vol. 3,2023, hlm. 735.

1



menjadi perekat sosial yang menyatukan keberagaman entitas suku, ras,
dan agama ke dalam sebuah kesatuan kolektif yang solid, harmonis, dan
resilien. Melalui penguatan modal sosial yang berlandaskan pada prinsip
kepercayaan timbal balik serta empati kemanusiaan, praktik lintas iman
secara sistematis mampu mereduksi adanya polarisasi serta ancaman
kelompok-kelompok  sosial, sekaligus menjamin keberlanjutan
keseimbangan hubungan antarumat beragama dalam ruang publik.

Program lintas iman mengacu pada hubungan, dialog dan
pengalaman bersama antara individu atau kelompok dengan keyakinan
atau agama yang beragam. Konsep ini tidak hanya soal mengakui adanya
perbedaan agama tetapi juga melibatkan rasa toleransi, keterbukaan dan
menerima keberadaaan satu sama lain secara setara dalam masyarakat
yang majemuk.® Dialog lintas iman merupakan aktivitas yang diperlu
dilakukan oleh masyarakat Indonesia guna menumbuhkan sikap toleransi
dengan memiliki berbagai macam latar belakang agama dan kepercayaan
yang berbeda.* Hal ini juga merupakan upaya dalam membentuk ruang-
ruang yang membuka pengetahuan terkait perbedaan yang ada pada
masyarakat.

Perlu diketahui bahwa toleransi memiliki peran penting dalam
kehidupan bermasyarakat, terutama di negara-negara yang memiliki
banyak agama atau kepercayaan, budaya dan etnis. Di era globalisasi saat
ini, interaksi antarbudaya semakin intensif, sehingga tantangan untuk
membangun hubungan yang harmonis di antara berbagai kelompok
semakin mendesak. Toleransi tidak hanya berarti menerima perbedaan,

tetapi juga menghargai dan menghormati keberagaman yang ada. Istilah

3 Nur Khasanah, “Implementasi Nilai Toleransi Terhadap Mahasiswa Lintas Keyakinan Pada
Perguruan Tinggi di Yogyakarta”. Skripsi, Universitas PGRI Yogyakarta, 2017.

4 Urbanus Sila, “Merawat Kebhinekaan: Dialog Interreligius sebagai Upaya Membangun
Toleransi dan Kerukunan Umat Beragama”, MELO: Jurnal Studi Agama-Agama, vol. 4, no. 2,
Desember, 2024 , him. 129.



toleransi ini berarti memberikan hak yang sama antara mayoritas dan
minoritas dan tidak membenarkan adanya diskriminasi.’

Dalam membahas program lintas iman, hal ini merupakan konteks
terkait pada kehidupan masyarakat yang hidup berdampingan dengan
berbagai Agama dan Kepercayaan. Di Indonesia, gerakan lintas iman
mampu menjadi solusi dalam menciptakan persaudaraan.® Dengan cara
ini, agama-agama dapat hadir secara terkait dengan satu sama lain pada
masyarakat. Pada salah satu Gereja di Yogyakarta yakni GPIB Marga
Mulya memiliki latar belakang program lintas iman yang bertujuan untuk
memperkuat kerjasama antaragama dalam konteks sosial dan spiritual.
Program ini berfokus pada dialog antariman, kolaborasi dalam kegiatan
sosial, dan pengembangan nilai-nilai toleransi pada masyarakat. Program
lintas iman di GPIB Marga Mulya Yogyakarta muncul sebagai respons
terhadap tantangan global yang semakin kompleks, konflik antaragama
sering kali menjadi isu yang mengganggu stabilitas sosial. Dalam konteks
ini, GPIB Marga Mulya Yogyakarta berkomitmen untuk menjadi agen
perdamaian dan harmoni, dengan mengedepankan dialog dan kerjasama
antarumat beragama. Melalui program ini, GPIB Marga Mulya
Yogyakarta berusaha menciptakan ruang bagi semua pihak untuk saling
memahami dan menghargai perbedaan, sehingga tercipta masyarakat yang
lebih inklusif.

Dalam pelaksanaannya, GPIB Marga Mulya Yogyakarta
mengadakan berbagai kegiatan yang melibatkan partisipasi aktif dari
berbagai komunitas agama seperti Gusdurian, jemaat Ahmadiyah
Indonesia (JIA), YIPC, dan Interfidei. Kegiatan ini meliputi seminar,

lokakarya, dan dialog antaragama yang bertujuan untuk membahas isu-isu

® Chalimatus Sa’diyah (dkk.), “Toleransi Menjadi Kunci Kehidupan Bernegara”, Indonesian
Culture and Religion Issues, vol. 1, no. 4, Oktober, 2024, him. 2.

® Yosep Harbelubub, "Membangun Persaudaraan Lintas Iman dengan Berbasis pada Kebudayaan
Masyarakat Adat Kei", Gema Teologika, vol. 2, no. 1, April, 2017, hlm. 76.
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sosial yang relevan. Selain itu, GPIB Marga Mulya juga mendorong
kolaborasi dalam proyek-proyek sosial yang bermanfaat bagi masyarakat,
seperti program bantuan kemanusiaan, pendidikan, dan kesehatan.
Dengan cara ini, GPIB Marga Mulya berharap dapat menunjukkan bahwa
kerjasama program lintas iman dapat memberikan dampak positif bagi
masyarakat luas. Keterlibatan berbagai kelompok ini menunjukkan bahwa
GPIB Marga Mulya membuka pintu selebar-lebarnya bagi siapa saja yang
memiliki visi yang sama dalam hal kemanusiaan. Melalui pertemuan-
pertemuan tersebut, setiap kelompok tidak hanya berbagi pandangan,
tetapi juga belajar untuk saling memahami kebiasaan dan cara pandang
masing-masing. Hal ini sangat penting untuk menghilangkan prasangka
dan membangun rasa persaudaraan yang tulus di antara para pemuka
agama dan anggotanya.

GPIB Marga Mulya Yogyakarta juga meyediakan website yang
bisa diakses untuk mempermudah dalam mencari informasi terkait
kegiatan lintas iman yang telah dilaksanakan. Sehingga selain kegiatan
yang diadakan secara langsung ada juga website sebagai penunjang
masyarakat agar bisa mengakses dengan fleksibilitas yang tinggi. Website
ini berfungsi sebagai sumber daya digital yang komprehensif, di mana
pengguna dapat menemukan detail lengkap tentang deskripsi singkat yang
menjelaskan tujuan utama, yakni mendorong dialog, toleransi, dan
kolaborasi antarumat beragama dari berbagai latar belakang kepercayaan.
Dengan demikian, website ini tidak hanya sebagai alat informasi, tetapi
juga sebagai jembatan untuk memperluas jangkauan GPIB Marga Mulya
Yogyakarta dalam mempromosikan nilai-nilai solidaritas universal di
tengah masyarakat yang semakin beragam.

Dengan menyadari bahwa tantangan dalam melaksanakan
program lintas iman tidaklah mudah dan terdapat berbagai hambatan yang

kompleks, seperti perbedaan doktrin keagamaan, tradisi budaya yang
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beragam, serta pandangan ideologis yang berbeda-beda yang dapat
memicu ketegangan atau bahkan konflik antar kelompok, GPIB Marga
Mulya Yogyakarta tetap berkomitmen untuk terus berupaya menjembatani
perbedaan tersebut dengan pendekatan yang inklusif dan dialogis.
Pendekatan inklusif ini mencakup upaya untuk melibatkan semua pihak
tanpa diskriminasi, sementara pendekatan dialogis menekankan
pentingnya komunikasi terbuka, saling mendengarkan, dan pertukaran
gagasan yang konstruktif, yang sering kali dilakukan melalui diskusi
kelompok, seminar bersama, atau kegiatan sosial yang melibatkan peserta
dari berbagai latar belakang agama. Melalui pendekatan ini, diharapkan
dapat terciptanya rasa saling pengertian yang lebih mendalam, di mana
setiap kelompok dapat menghargai keunikan dan nilai-nilai positif dari
agama lain, serta membangun kerjasama yang lebih baik di antara
berbagai kelompok agama, yang pada akhirnya berkontribusi pada
harmoni sosial yang lebih stabil dan berkelanjutan di masyarakat. Dengan
komitmen ini, GPIB Marga Mulya Yogyakarta berharap dapat menjadi
contoh bagi organisasi lain dalam menangani tantangan lintas iman,
sehingga mendorong terciptanya masyarakat yang lebih toleran dan
damai.

Menurut pandangan umat Kristiani, perjumpaan dengan umat dari
agama lain merupakan salah satu nilai kesanggarahan.” GPIB Marga
Mulya berkomitmen untuk membangun hubungan lintas iman sebagai
bagian dari program kerjanya, dengan tujuan menciptakan dialog dan
kerjasama antaragama. Melalui pendekatan ini, GPIB Marga Mulya
berupaya memperkuat toleransi, saling pengertian, dan harmoni sosial di
tengah masyarakat yang beragam. Dengan menggunakan teori konstruksi

sosial dari Peter L. Berger dalam upaya memahami bagaimana GPIB

" Apriani Magdalena Sibarani (dkk.), Indonesia Damai, (Surabaya: Global Aksara Pers, 2021)

him. 20.
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Marga Mulya dalam menjalankan program lintas iman sebagai program
kerja pada Gereja.

Penelitian ini menjadi penting karena program lintas iman sebagai
topik yang sangat relevan di tengah masyarakat yang semakin plural dan
beragam, di mana keragaman agama yang terjadi dalam kehidupan sosial
tidak dapat diabaikan begitu saja. Dalam konteks globalisasi yang pesat,
masyarakat Indonesia khususnya dihadapkan pada tantangan untuk hidup
berdampingan dengan berbagai kelompok kepercayaan, yang sering kali
menimbulkan potensi konflik jika tidak dikelola dengan baik. Oleh karena
itu, memahami dan mempromosikan program lintas iman bukan hanya
sebagai i1su akademis, tetapi juga sebagai kebutuhan praktis untuk
membangun harmoni sosial yang lebih kuat. Sebagai contoh, GPIB Marga
Mulya Yogyakarta telah menjadikan program lintas iman sebagai bagian
integral dari visi dan misi Gereja, di mana kegiatan tersebut tidak hanya
menjadi acara tambahan, tetapi terintegrasi secara mendalam dalam upaya
gereja untuk melayani masyarakat yang beragam. Hal ini tercermin dalam
berbagai inisiatif mereka, seperti dialog antarumat beragama, kegiatan
sosial bersama, dan pendidikan toleransi, yang bertujuan untuk
memperkuat solidaritas universal dan menghindari segregasi berdasarkan
keyakinan. Bahkan, belum banyak penelitian yang secara spesifik
membahas terkait gereja-gereja yang menjadikan lintas iman sebagai
program kerja utama dalam struktur organisasi mereka, sehingga
penelitian ini diharapkan dapat mengisi celah tersebut dengan
menganalisis bagaimana gereja seperti GPIB Marga Mulya
mengimplementasikan program lintas iman, serta dampaknya terhadap
komunitas. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi
pada bidang studi agama dan sosial, tetapi juga memberikan wawasan

praktis bagi gereja lain untuk mengadopsi pendekatan serupa, sehingga
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mendorong terciptanya masyarakat yang lebih inklusif, toleran, dan damai
di era pluralisme ini.

Selain itu, Gereja memiliki peran penting dalam membentuk nilai-
nilai moral dan sosial di masyarakat. Dengan mengadopsi program lintas
iman, yang mana GPIB Marga Mulya tidak hanya berfokus pada
penguatan iman internal, tetapi juga berkontribusi pada pembangunan
masyarakat yang harmonis. Hal ini menunjukkan bahwa Gereja dapat
menjadi agen perubahan sosial yang positif, terutama melalui peran
bidang Germasa yang berhasil mengonstruksi realitas kerukunan dengan
cara memadukan ajaran kasih Kristus dan kearifan lokal Yogyakarta.

Dengan demikian, penelitian ini dapat memberi wawasan yang
berkenaan dengan program lintas iman dalam Gereja menjadi penting
untuk mengeksplorasi bagaimana Gereja dapat berperan dalam
membangun masyarakat yang harmonis dan toleran, serta untuk
memahami perbedaan pendekatan di antara gereja-gereja yang ada.
Temuan dalam kajian ini secara nyata menunjukkan bahwa praktik seperti
Scriptural Reasoning dan pelayanan kemanusiaan inklusif mampu
menjadi instrumen efektif untuk membongkar prasangka dan membangun
modal sosial yang kokoh. Kajian ini, diharapakan mampu menjadi salah
satu upaya dalam menjembatani dan membangun media dialog dan saling
pengertian antara pemeluk agama yang berbeda demi mewujudkan
toleransi yang tidak sekadar formalitas, melainkan telah terinternalisasi

sebagai identitas jemaat dan masyarakat.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini didasarkan pada latar
belakang masalah yang telah dipaparkan yakni sebagai berikut:
. Apa saja bentuk kegiatan lintas iman yang digagas oleh GPIB Marga
Mulya?
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Apakah kegiatan lintas iman tersebut mampu membangun relasi positif

dalam hubungan dengan antar umat beragama?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin
disampaikan dalam penelitian ini meliputi:
Mengetahui bentuk kegiatan Lintas Iman yang digagas oleh GPIB Marga
Mulya Yogyakarta
Mengetahui kegiatan Lintas Iman tersebut mampu membangun relasi

positif dalam hubungan dengan antar umat beragama

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, terutama untuk
pengembanhan dalam kajian Studi Agama-Agama, yang berfokuskan
pada Pendekatan Sosial Keagamaan dalam memperluas keilmuan pada
para pembaca dalam upaya pemahaman mengenai Program Lintas Iman
pada Gereja. kajian ini ingin memperdalam bagaimana sebuah institusi
keagamaan mengelola identitas imannya di tengah arus kemajemukan,
sehingga dapat memberikan kontribusi akademik bagi pemetaan pola
hubungan antarumat beragama di Indonesia. Dengan membedah
mekanisme internal gereja dalam memandang pihak lain, penelitian ini
memberikan sudut pandang baru mengenai pentingnya dialog yang tidak
hanya berhenti pada tataran diskusi, tetapi juga menyentuh aspek
sosiologis masyarakat.

Secara umum, penelitian ini diharapkan dapat menjadi refensi
yang bisa menunjang keilmuan bagi pembaca, serta mampu menjadi
acuan untuk penelitian yang akan mendatang. Dengan adanya penulisan

ini, diproyeksikan sebagai salah satu rujukan penting bagi para akademisi
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maupun praktisi yang ingin mendalami metode penguatan kerukunan
berbasis komunitas keagamaan. Melalui data yang disajikan, peneliti
selanjutnya dapat mengeksplorasi lebih jauh mengenai variabel-variabel
lain yang memengaruhi keberhasilan program serupa di lokasi yang
berbeda, sehingga tercipta kesinambungan pengetahuan yang bermanfaat
bagi dunia pendidikan. Selain itu, mengharapkan penelitian ini mampu
memberi pengetahuan mengenai tanggapan dan interaksi umat beragama
dalam beribadah, serta menambah pemahaman mengenai dinamika
toleransi dan kolaborasi antaragama, khususnya dalam konteks program
lintas iman di Gereja. Pengetahuan ini menjadi penting untuk melihat
bagaimana praktik toleransi bukan lagi sekadar wacana pasif, melainkan
sebuah aksi nyata yang penuh dinamika dan tantangan di lapangan.
Dengan memahami interaksi sehari-hari antara jemaat gereja dengan
komunitas agama lainnya, pembaca diajak untuk melihat bahwa
kolaborasi lintas iman adalah sebuah kerja sama yang produktif yang
mampu menciptakan dampak sosial yang positif bagi kesejahteraan
bersama. Pada akhirnya, penelitian ini berupaya memberikan kesadaran
bahwa agama memiliki peran sentral sebagai perekat sosial dalam

kehidupan berbangsa dan bernegara.

E. Tinjauan Pustaka
Kajian terdahulu yang berkaitan dengan tema yang diangkat oleh
penulis telah banyak dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Beberapa
kajian tersebut antara lain:
Penelitian pertama ialah buku "Moderasi Beragama" karya

Kementrian Agama RI.2 Secara keseluruhan buku ini membahas terkait

8 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta Pusat: Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI, 2019).
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pentingnya dalam mengimplementasikan moderasi beragama. Pada buku
ini juga menekankan penting untuk bermoderasi agama sebagai upaya
untuk menjaga keutuhan, kerukunan antarumat dan membangun
masyarakat yang harmonis. Buku ini juga memberikan pemahaman
tentang bagaimana moderasi bisa diterapkan dalam kehidupan pada
masyarakat agar bisa hidup berdampingan. Buku ini berguna bagi penulis
sebagai referensi tambahan dalam memahami bagaimana umat beragama
menjaga kerukunan antarumat beragama. Melalui buku ini, penulis
mendapatkan  perspektif  kebijakan nasional ~mengenai cara
menyeimbangkan ketaatan beragama dengan penghormatan terhadap
simbol-simbol keagamaan orang lain. Hal ini membantu penulis untuk
meletakkan praktik yang dilakukan oleh GPIB Marga Mulya dalam
kerangka besar moderasi beragama yang dicita-citakan oleh negara,
sehingga penelitian ini memiliki pijakan landasan formal yang kuat.
Karya kedua ialah penelitian yang dilakukan oleh Ruat Diana,
Katarina, Yesi Tamara dan Kiki Priska dengan judul "Prinsip Hidup
Kristen di Tengah Masyarakat yang Majemuk".? Penelitian ini membahas
tentang prinsip hidup Kristen seperti membangun kerukunan hidup,
melakukan penguatan iman dalam lingkungan keluarga, menampilkan
kasih sebagai roh kudus, memahami perbedaan yang merupakan ciri dari
masyarakat majemuk. Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai kasih
adalah keutamaan dalam menjalankan kehidupan pada masyarakat
multikultural. Penelitian ini menggunakan pendekatan teologis untuk
menemukan sesuatu yang baru pada ajaran Kristus, sementara penulis
menggunakan teori konstruksi sosial guna mengetahui bagaimana
program lintas iman dipahami dan diterima oleh jemaat gereja. Penelitian

tersebut memberikan dasar pemahaman bagi penulis mengenai sisi

® Ruat Diana(dkk.), “Prinsip Hidup Kristen di Tengah Masyarakat yang Majemuk”, Versitas Lux
Mea: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen, vol. 1, no. 2, 2019, hlm. 90-99.
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internal spiritualitas Kristen yang menjadi energi penggerak bagi umat
untuk keluar dari tembok gereja dan menyapa sesama. Dengan memahami
sisi teologis kasih ini, penulis dapat lebih jeli dalam menganalisis
bagaimana doktrin tersebut kemudian dikonstruksi menjadi sebuah aksi
sosial nyata di lingkungan masyarakat Yogyakarta.

Penelitian ketiga dengan judul "Pelaksanaan Pendidikam Lintas
Iman di Indonesia: Studi Kasus Pada Indonesian Conference on Religion
and Peace (ICRP)" dilakukan oleh Arhanuddin Salim.!° Penelitian ini
mengkaji bagaimana upaya ICRP dalam membangun komunikasi lintas
iman dengan berdialog dalam pelaksanaannya. Penelitian ini membahas
mengenai pendidikan lintas iman yang berperan sebagai media dalam
merefleksikan terhadap keyakinan agama yang dianut dan kaitannya
dengan keyakinan orang lain, terutama pada nilai-nilai pluralisme di
tengah masyarakat beragama. Dari studi kasus ICRP ini, penulis dapat
membandingkan pola komunikasi dan dialog yang bersifat nasional
dengan praktik lokal yang dilakukan di GPIB Marga Mulya. Penekanan
pada pendidikan lintas iman dalam penelitian tersebut membantu penulis
melihat bahwa keberhasilan sebuah program kerukunan seringkali
bermula dari kesediaan individu untuk membuka diri dan belajar
mengenai agama lain tanpa merasa terancam keyakinannya sendiri.

Karya selanjutnya yang ditulis oleh Maulana Shohib Hudan
dengan judul "Peran Srikandi Lintas Iman Yogyakarta dalam
Membendung Radikalisme Agama". ! Dalam skripsi ini membahas

mengenai kontribusi yang dilakukan oleh Srikandi Lintas Iman dalam

10 Arhanuddin Salim "Pelaksanaan Pendidikam Lintas Iman di Indonesia: Studi Kasus Pada
Indonesian Conference on Religion and Peace (ICRP)", Fikrah: Jurnal Ilmu Agidah dan Studi
Keagamaan, vol. 6, no. 2, 2018, him. 303-322.

11 Maulana Shohib Huda “Peran Srikandi Lintas Iman Yogyakarta dalam Membendung
Radikalisme Agama”, Skripsi: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023.
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menangani intoleransi yang mengganggu kerukunan beragama. Fokus
kegiatan yang diadakan oleh Srinkandi Lintas Agama meliputi dialog
lintas iman, ziarah lintas iman, aksi pemili damai dan kampanye.
Kehadiran penelitian ini sangat relevan bagi penulis karena sama-sama
mengambil latar lokasi di Yogyakarta, sehingga penulis mendapatkan
gambaran mengenai peta gerakan lintas iman di wilayah ini. Jika Srikandi
Lintas Iman berfokus pada gerakan perempuan, maka penelitian penulis
akan melengkapi gambaran tersebut dengan menyoroti peran institusi
gereja dalam ekosistem kerukunan di Yogyakarta yang sudah sangat
dinamis.

Penelitian selanjutnya 1alah "Keutamaan Gereja dalam
Menghadapi Tantangan dan Mempertahankan Toleransi dalam Berbagai
Agama-Agama di Indonesia" yang dilakukan oleh Erlangga Saputra dan
Malik Bambangan.'? Pada jurnal ini menguraikan bagaimana keutamaan
Gereja Kristen dalam memberikan contoh ketika menghadapi masalah.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa dengan ajaran kasih, gereja bisa
berperan dalam masyarakat pluralistik. Ajaran Kristen mengenai kasih
dan pengampunan memberikan peluang bagi masyarakat untuk berperan
dialog antarumat beragama. Meskipun begitu, Gereja juga mengambil
keputusan dalam menyikapi permasalahan teologis dan sosial sebagai
sesuatu yang seutuhnya. Penelitian ini menguatkan tesis penulis bahwa
gereja tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah ritual, tetapi juga
sebagai institusi sosial yang memiliki tanggung jawab etis dalam menjaga
keutuhan bangsa. Hal ini menginspirasi penulis untuk menelaah lebih

dalam bagaimana GPIB Marga Mulya mampu menyeimbangkan ketaatan

12 Erlangga Saputra & Malik Bambangan, “Keutamaan Gereja dalam Menghadapi Tantangan
dan Mempertahankan Toleransi dalam Berbagai Agama-Agama di Indonesia", Jurnal
Pendidikan Agama Kristen dan Katolik, vol. 1, no. 4, Desember, 2024, him. 128-136.
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pada ajaran iman dengan keterbukaan sosial yang luas dalam menghadapi
tantangan masyarakat modern.

Dari penelitian-penelitian di atas, penulis menekankan pentingnya
peran agama dalam menjadi media untuk berdialog antarumat beragama,
baik dalam konteks lintas agama maupun dalam kehidupan sehari-hari.
Penelitian-penelitian ini juga memberikan relevansi bagi penulis untuk
memahami bagaimana Gereja berperan dalam membentuk masyarakat
yang plural. Maka dari itu penulis melakukan penelitian mengenai
fenomena Lintas Agama yang dilakukan oleh Gereja dan GPIB Marga
Mulya Yogyakarta sebagai objek utama dalam penelitian ini. Melalui
gabungan berbagai literatur ini, penulis merasa yakin bahwa fokus pada
GPIB Marga Mulya akan memberikan kontribusi baru yang melengkapi
penelitian-penelitian sebelumnya, khususnya dalam melihat interaksi
antara kebijakan organisasi gereja dengan kearifan lokal Yogyakarta yang

sangat khas.

. Kerangka Teori

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori konstruksi sosial
yang dikemukakan Peter L. Berger sebagai metode analisis. Teori
konstruksi sosial yang digagas oleh Peter L. Berger dalam Tafsir Sosial
atas Kenyataan: Sebuah Risalah tentang Sosiologi Pengetahun ini
berfokus kajian dasar kehidupan sehari-hari, masyarakat sebagai realitas
objektif dan upaya dalam memahami apa yang ada pada masyarakat.
Proses ini diciptakan dan dilakukan secara berulang-ulang sehingga
mengeras dan menjadi sebuah tatanan sosial, proses pengulangan
tersebutlah yang tadinya kesepakatan awal menjadi struktur sosial yang
tidak diperdebatkan. Berger memuat teorinya mengenai konstruksi
realitas dalam tiga tahapan, yang pertama adalah eksternalisasi, tatanan

sosial sebagai produk manusia yang berlangsung secara terus menerus.



14

Maka dari itu, manusia akan berusaha dalam menjalin kestabilan
hubungan dengan lingkungan sosialnya. * Manusia secara aktif
membentuk dunia sosialnya melalui tindakan dan pemikiran yang
kemudian diproyeksikan ke luar diri, sehingga realitas tersebut tidak lagi
hanya berada dalam pikiran individu, melainkan menjadi bagian dari
dunia luar yang nyata.

Lalu yang kedua adalah objektivasi, interaksi sosial yang
terlembaga. Objektif ini bisa berupa kegiatan yang melibatkan fisik
maupun mental dalam interaksi sosial berbentuk institusional.* Pada
tahap ini, hasil dari aktivitas manusia yang telah dieksternalisasikan tadi
mulai memperoleh sifat objektif, di mana tatanan tersebut tampak sebagai
sesuatu yang sudah ada dengan sendirinya dan memiliki otoritas untuk
mengatur individu. Dunia sosial yang telah dibangun menjadi sebuah
kenyataan yang berdiri sendiri dan dihadapi oleh manusia sebagai fakta di
luar dirinya. Kemudian internalisasi, terjadinya interaksi yang telah
terbentuk pada masyarakat dan termanifestasikan dari adanya proses-
proses yang telah dilalui dari suatu peristiwa objektifitas.!® Internalisasi
merupakan proses di mana individu menarik kembali realitas objektif
tersebut ke dalam kesadarannya, sehingga struktur sosial tersebut tidak
lagi dianggap sebagai sesuatu yang asing, melainkan dipahami sebagai
makna yang membimbing setiap tindakan pribadinya.

Teori konstruksi sosial oleh Peter L. Berger dapat digunakan untuk
menganalisis program lintas iman dalam gereja dengan menekankan
proses eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Dalam konteks ini,
program lintas iman dapat dilihat sebagai upaya untuk membangun

realitas sosial yang inklusif dan saling memahami antar pemeluk agama.

13 Peter L Berger, Tafsir Sosial Atas Kenyataan, Terj. Hasan Basari (Jakarta: LP3ES, 2018), hlm.

4

14 Peter L Berger, Tafsir Sosial Atas Kenyataan, hlm. 82-83.
15 peter L Berger, Tafsir Sosial Atas kenyataan, hlm. 177.
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Gereja bertindak sebagai agen yang menginisiasi pembangunan kenyataan
baru, di mana perbedaan agama tidak lagi dilihat sebagai pemisah,
melainkan sebagai bagian dari kekayaan interaksi sosial yang terstruktur.

Internalisasi berarti para peserta program mulai meresapi nilai-
nilai toleransi dan saling memahami antaragama dalam level pribadi.
Mereka bukan hanya mengikuti program secara formal, tetapi mengalami
transformasi sikap yang berujung pada perubahan perilaku nyata dalam
interaksi lintas agama sehari-hari. Internalisasi membawa dampak
mendalam berupa pengurangan prasangka dan sikap diskriminatif
terhadap agama lain, menjadikan dialog lintas iman sebagai bagian dari
identitas dan tindakan hidup. Proses eksternalisasi ini sangat penting
karena membuka ruang bagi pengungkapan perbedaan sekaligus
kesamaan antara agama yang beragam. Melalui pengungkapan ini, jemaat
secara sadar mengeluarkan gagasan-gagasan damai ke tengah masyarakat,
sehingga tercipta suasana sosial yang lebih hangat dan terbuka.
Eksternalisasi juga menjadi peluang dasar dalam pembentukan
pemahaman bersama yang nantinya dapat mengarah pada penghargaan
dan toleransi. Melalui objektivasi, pergeseran paradigma dalam
masyarakat gereja dan komunitas luas sebagai hasil dari program tersebut.
Nilai-nilai toleransi, menghargai perbedaan kepercayaan, dan kerja sama
lintas iman menjadi bagian dari norma sosial yang diakui dan diterima
secara luas, sehingga mengubah pola interaksi sosial. Kerukunan yang
tadinya merupakan cita-cita individu kini membentuk menjadi sebuah
tatanan yang wajib dijaga bersama oleh seluruh lapisan masyarakat.

Pada konteks penelitian ini, GPIB Marga Mulya mampu menjadi
tempat di mana individu dengan latar belakang agama yang berbeda saling
berbagi pengalaman, keyakinan, dan praktik keagamaan mereka. Diskusi
terbuka dan kegiatan bersama memungkinkan peserta untuk

mengekspresikan pandangan mereka dan mendengarkan perspektif orang
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lain. Kehadiran gereja sebagai ruang perjumpaan ini membuktikan bahwa
konstruksi sosial mengenai perdamaian dapat dibentuk secara sengaja
melalui wadah yang tepat. Dengan memfasilitasi dialog yang jujur, GPIB
Marga Mulya membantu masyarakat untuk terus memproduksi makna-
makna baru tentang persaudaraan, sehingga realitas toleransi di

Yogyakarta tetap kokoh dan tidak mudah goyah oleh konflik sosial.

G. Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian merupakan dasar utama bagi setiap peneliti
yang digunakan sebagai alat untuk menganalisis berbagai aspek ilmiah
dengan tujuan perencanaan penelitian, analisis dan pengumpulan data.’®

Berikut merupakan penjelasan mengenai metode penelitian:

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang
menggunakan metode kualitatif yang berfokus pada pemahaman
mendalam mengenai makna program lintas iman. Tujuan dari
penelitian ini ialah untuk memperoleh data dari fenomena yang
berfokus pada program lintas iman yang dilakukan GPIB Marga
Mulya Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan di kota Yogyakarta
selama Geraja mengadakan kegiatan dialog interfaith terakhir
terlaksana pada bulan Mei 2025. Pada penelitian ini penulis

sebagai inseder yang mengikuti kegiatan lintas iman berlangsung.

2. Sumber Data
a. Data Primer
Data Primer merupakan data langsung yang

diperoleh dari informan oleh penulis dengan tujuan khusus

6 Mohammad Abdul Mukhy, Buku Referensi Metodologi Penelitian: Panduan Praktis
Penelitian yang Efektif, (Malang: Literasi Nusantara, 2022), hlm. 1.
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pada penelitian. Dengan kata lain data primer adalah suatu
objek atau dokumen material, material mentah dari pelaku
atau first-hand information yang mencangkup segala
informasi, hasil wawancara, dan observasi. Dalam
penelitian ini data primer diperoleh melalui wawancara
salah seorang pendeta di GPIB Marga Mulya Yogyakarta
dan juga observasi langsung dengan partisipan, baik dari
jemaat GPIB Marga Mulya yang ikut serta dalam kegiatan
lintas iman maupun dari masyarat luar jemaat yang juga
mengikuti kegiatan lintas iman.
b. Data Sekunder

Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak
lain diluar penulia, data yang diperoleh mencakup berbagai
dokumen berupa referensi maupun literatur yang berkaitan
dengan Kristen Protestan, seperti buku, jurnal, dan juga
sumber-sumber dari internet. Pada penelitian ini, data
sekunder diperoleh dari berbagai literatur resmi dari
website Gereja, dokumen internal Gereja, serta literatur

Gereja.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan
oleh peneliti guna mendapatkan fakta-fakta yang
dibutuhkan. 17 Observasi berfungsi sebagai alat untuk
mengungkap hal-hal yang belum terjawab saat wawancara

dikarenakan dianggap terlalu sensitif dan dianggap dapat

17 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2021), hlm. 90.
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merugikan Lembaga. Pada penelitian ini, observasi
digunakan untuk memahami persepsi umat Kristen terkait
makna program lintas iman di GPIB Marga Mulya.
Penulis juga terlibat dalam pelaksanaan observasi
dengan menghadiri kegiatan lintas iman seperti forum
yang diadakan oleh Gereja sendiri maupun berkolaborasi
dengan instansi lainnya. Keterlibatan penulis dalam
kegiatan bisa membantu penulis mendapatkan kesan
tersendiri dan merasakan situasi yang sedang diteliti,
sehingga dapat memberikan gambaran dalam pelaksanaan
dan dampak dari kegiatan tersebut, serta membantu penulis

mendapatkan informasi yang belum didapat.

b. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan
dengan maksud tertentu. Wawancara menurut Esterberg
yakni pertemuan yang menghasilkan informasi dengan
dilakukannya percakapan antara dua orang. ® Pada
penelitian ini, penulis telah melakukan wawancara dengan
seorang pendeta di GPIB Marga Mulya sebagai bagian dari
pengumpulan data lapangan. Wawancara tersebut bersifat
semi-formal, yang berarti prosesnya mengikuti panduan
pertanyaan utama yang telah disiapkan sebelumnya untuk
memastikan cakupan topik yang relevan, tetapi tetap
fleksibel untuk memungkinkan diskusi mendalam dan
pertanyaan lanjutan berdasarkan respons informan.

Wawancara semi-formal ini dipilih karena memadukan

18 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, hlm. 67.
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struktur yang diperlukan untuk konsistensi data dengan
kebebasan yang memungkinkan eksplorasi isu-isu
mendalam, sehingga mendukung analisis kualitatif yang

kaya.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik yang digunakan untuk
mendapatkan informasi baik berupa dokumen tertulis
maupun dokumen terekam. Dokumen tertulis bisa berupa
buku, artikel, surat kabar, arsip Gereja dan lain
sebagainya.’® Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
dokumentasi berupa arsip gereja, laporan kegiatan, dan
catatan resmi yang diperoleh dari pendeta di GPIB Marga
Mulya. Dokumen-dokumen tersebut mencakup arsip
historis gereja yang mencatat perkembangan komunitas
sejak pendiriannya, kegiatan pelayanan tahunan atau
bulanan yang mendetailkan program keagamaan dan
sosial, serta catatan harian atau mingguan tentang ibadah,
pendidikan rohani, dan inisiatif komunitas. Pengumpulan
dokumen dilakukan dengan persetujuan langsung dari
pendeta GPIB Marga Mulya, Penggunaan dokumentasi ini
tidak hanya menyediakan konteks historis yang mendalam,
tetapi juga memverifikasi temuan dari wawancara,
sehingga meningkatkan keandalan keseluruhan penelitian.
Analisis dokumen dilakukan secara tematik untuk
mengidentifikasi pola dan tren yang mendukung

interpretasi kualitatif.

19 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, him. 114.
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4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi tiga hal

yaitu reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Agar

penelitian tidak terlalu melebar maka beberapa hal yang perlu

dilakukan,?® antara lain:

a.

b.

Reduksi data adalah data mentah yang terkumpul direduksi
ke dalam cara yang sudah dipersiapkan penulis ketika
memilih kerangka teoritik, rumusan masalah, kasus serta
instrumen. Reduksi data dapat dilakukan dengan cara
merangkum hal yang penting agar tidak melebar dalam
pembahasan penelitian.

Display data terdiri dari informasi-informasi yang tersusun
sehingga memberikan kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan. Tahap ini dilakukan dengan cara menyajikan
informasi yang tersedia sehingga memungkinkan
terjadinya penarikan kesimpulan, hal ini terjadi apabila
data yang diperoleh masih berbentuk naratif, sehingga
diperlukan penyederhanaan dengan tidak mengurangi
narasi.

Penarikan kesimpulan merupakan bagian akhir dalam
proses analisis data. Penarikan kesimpulan dapat dilakukan
dengan membandingan pernyataan guna menjawab
permasalahan dalam penelitian terkait program lintas iman

dalam GPIB Marga Mulya Yogyakarta.

5. Validasi Data

20 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Bojonegoro: Penerbit KBM Indonesia, 2021),

hlm. 47.
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Validitas merupakan tahap terakhir pada penelitian ini
adalah memastikan kevalidan data. Hal ini adalah upaya penilaian
keakuratan terhadap kebenaran data yang dikumpulkan. Melalui
verikasi kembali informasi yang di peroleh dari responden melalui
metode lain apabila diperlukan untuk kepentingan dalam
memastikan keakuratan data. Dengan instrumen yang kuat maka
penelitian ini akan mempunyai validasi tinggi. Dalam menguji
validasi data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi yang

terdiri dari Triangulasi sumber, teknik, dan waktu.?

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disusun secara
sistematis agar memudahkan pembaca dalam memahami alur penelitian.
Berikut sistematika pembahasan dalam proposal ini:

Pada Bab I, menjelaskan latar belakang penelitian yang mendasari
mengapa topik ini perlu untuk diteliti, yang terdiri atas rumusan masalah,
tujuan, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, dan metode
penelitian yang digunakan.

Pada Bab II, menguraikan wilayah Yogyakarta, membahas
mengenai profil sejarah struktur GPIB Marga Mulya Yogyakarta, yang
meliputi visi dan misi. Selain itu, pada bab ini membahas secara rinci
mengenai program lintas iman yang dilakukan oleh GPIB Marga Mulya
Yogyakarta serta relasi respons yang terjadi setelah adanya program lintas
iman.

Lalu Bab III, Membahas makna dari program lintas iman serta
strategi dalam menjalankan program lintas iman yang dilakukan oleh

GPIB Marga Mulya. Bab ini menganalisis bagaimana umat Kristen

21 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, hlm. 132.
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memaknai kegiatan lintas iman melalui teori konstruksi realitas sosial,
yang menggambarkan bagaimana keyakinan dalam membentuk tindakan.

Bab IV, membahas tanggapan jemaat dan juga masyarakat
terhadap program lintas iman. Tanggapan ini dianalisis dengan
menggunakan teori konstruksi realitas sosial, guna memahami bagaimana
umat Kristen dalam memaknai tindakan tersebut. Pada bab ini
memaparkan makna dari program lintas iman yang dilakukan oleh GPIB
Marga Mulya

kemudian Bab V, menyajikan kesimpulan dari keseluruhan
penelitian, yang terdiri dari program lintas iman bentuk kegiatan yang
digagas, dan juga dampak dari membangun relasi positif dalam hubungan

dengan umat lintas agam



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis
terhadap program lintas iman di GPIB Marga Mulya Yogyakarta, maka
penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, mengenai bentuk kegiatan lintas iman yang dijalankan,
GPIB Marga Mulya telah mengimplementasikan serangkaian program
yang merupakan perwujudan nyata dari proses eksternalisasi nilai-nilai
teologis ke dalam ruang publik. Bentuk kegiatan tersebut mencakup
dimensi yang sangat luas, mulai dari dialog teologis yang mendalam
melalui Scriptural Reasoning (SR) di Biara CIJ Gejayan, kunjungan
silaturahmi edukatif ke lembaga keagamaan lain seperti GKI Ngupasan
dan Gereja Kidul Loji, hingga aksi kemanusiaan yang konkret.
Keterlibatan aktif jemaat melalui bidang Germasa dalam merespons isu
sosial di Pasar Beringharjo, pelayanan di Lembaga Pemasyarakatan, serta
partisipasi dalam Student Interfaith Peace Camp bersama YIPC,
menunjukkan bahwa program lintas iman ini tidak hanya berhenti pada
tataran diskusi intelektual semata, tetapi menyentuh realitas sosial
kemasyarakatan yang plural. Keberhasilan berbagai program ini berakar
pada kemampuan strategi pelayanan gereja dalam melakukan "dialektika
budaya", yakni menyelaraskan antara komitmen teologis internal (ajaran
kasih) dengan kearifan lokal Yogyakarta yang memiliki "Budaya Rukun™.
Hal ini memastikan bahwa setiap inisiatif gereja diterima oleh masyarakat
luas sebagai kontribusi yang wajar, organik, dan tidak dianggap sebagai
ancaman terhadap identitas agama lain.

Berangkat dari berbagai bentuk kegiatan tersebut, pada poin

kedua, ditemukan bahwa program-program ini terbukti sangat signifikan
86
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dalam membangun relasi positif dan menciptakan harmonisasi melalui
tahap objektivasi dan internalisasi yang sistematis. Secara sosiologis,
perjumpaan langsung yang terstruktur dalam setiap kegiatan tersebut
berhasil menjadi sarana untuk mendekonstruksi prasangka serta stereotip
negatif yang mungkin ada sebelumnya. Proses ini menciptakan apa yang
disebut sebagai modal sosial (social capital), di mana terbangun jaringan
kepercayaan (trust) dan rasa persaudaraan yang kuat antara jemaat GPIB
Marga Mulya dengan berbagai komunitas agama lain, termasuk kelompok
Gusdurian dan Jemaat Ahmadiyah. Melalui siklus konstruksi sosial ini,
nilai-nilai toleransi dan inklusivitas telah melalui proses internalisasi yang
mendalam sehingga tidak lagi dipandang sebagai norma asing, melainkan
menyatu menjadi identitas pribadi dan tanggung jawab moral setiap
individu yang terlibat.

Sebagai puncaknya, melalui rangkaian proses eksternalisasi,
objektivasi, hingga internalisasi tersebut, GPIB Marga Mulya kini telah
bertransformasi dari sekadar lembaga keagamaan menjadi agen
perdamaian yang krusial di Yogyakarta. Relasi positif yang terbangun
melalui program ini bukan hanya bersifat permukaan, melainkan telah
menjadi realitas sosial yang hidup dan dinamis, yang memiliki daya tahan
kuat sebagai peredam potensi guncangan atau konflik sosial di masa
depan.

. Saran

Berdasarkan temuan mengenai konstruksi realitas program lintas
iman dan kontribusinya pada hubungan antar umat beragama yang digagas
oleh GPIB Marga Mulya, disarankan agar penelitian selanjutnya dapat
memperkaya pemahaman dengan mengeksplorasi cakupan yang lebih
luas. Salah satunya ialah menggali dampak jangka panjang pada relasi

sosial dan konstruksi realitas, Penelitian ini telah menunjukkan bagaimana
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realitas lintas iman dikonstruksi melalui program-program lintas iman
yang dinaungi Germasa. Penelitian selanjutnya dapat memperluas
cakupan dengan mengkaji dampak jangka panjang dari realitas objektif
yang telah dikonstruksi tersebut terhadap hubungan sosial antara jemaat
GPIB Marga Mulya dan komunitas mitra lintas keyakinan. Fokus
penelitian dapat melihat apakah Objektivasi yang tercipta mampu
melahirkan kemitraan yang berkelanjutan di luar konteks program gereja,
atau justru memunculkan tantangan baru seiring perubahan
kepemimpinan atau kondisi sosial. Bagi peneliti yang tertarik dengan
topik serupa, disarankan untuk melakukan penelitian di wilayah yang
memiliki karakteristik budaya berbeda dengan Yogyakarta. Hal ini
berguna untuk membandingkan bagaimana proses "Internalisasi" nilai
rukun terjadi di daerah yang mungkin memiliki resistensi sosial yang lebih
tinggi.

Selain itu, penelitian berikutnya dapat mengeksplorasi lebih jauh
bagaimana Bidang Germasa mengembangkan strategi adaptasi dalam
menghadapi tantangan, seperti penolakan atau skeptisisme internal dari
sebagian jemaat, maupun hambatan eksternal dari kelompok masyarakat
yang kurang mendukung dialog. Dengan mendalami proses ini, penelitian
dapat mengungkap bagaimana umat Kristiani/GPIB Marga Mulya
mereinterpretasi makna dan strategi program mereka agar tetap relevan
dan diterima oleh komunitas yang lebih luas. Pendekatan ini bisa
mencakup analisis aspek komunikasi, simbolisme, dan konteks budaya
yang memengaruhi penerimaan program lintas iman.

Terakhir, Disarankan pula untuk meneliti persepsi masyarakat
umum yang lebih luas yaitu komunitas yang tidak terlibat langsung
sebagai mitra, namun menyaksikan program-program. mengenai
keberadaan dan kontribusi GPIB Marga Mulya. Penelitian ini dapat

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang bagaimana
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praktik berbagi dan dialog lintas keyakinan berdampak pada dinamika
sosial, spiritual, dan budaya masyarakat Yogyakarta secara keseluruhan.
Pendekatan ini akan memperkuat implikasi teoritis dengan menguji sejauh
mana realitas yang dikonstruksi secara lokal oleh GPIB Marga Mulya agar
mampu diobjektivasi dan diinternalisasi oleh publik regional yang lebih
luas.

Dengan demikian, penelitian selanjutnya diharapkan mampu
memberikan kontribusi yang lebih mendalam dalam memahami dinamika
hubungan antaragama dalam konteks kelembagaan gereja dan konstruksi

sosial.
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